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*Penulis Koresponden  

Abstrak : Siste.m Pakar me.rupakan siste.m yang be.rada dalam 

pe.mrograman kompute.r yang me.nggunakan basis pe.nge.tahluan dan 

prose.dur infe.re.nsi untuk me.nye.le.saikan suatu masalahl yang 

me.mbutuhlkan se.orang te.naga ahlli atau pakar dalam pe.nge.rjaannya. 

Dalam pe.ne.litian ini me .mbahlas te.ntang Siste.m Pakar Me.nde.te.ksi Tingkat 

Ke.clanduan narkoba pada Pasie.n Re .hlabilitasi Narkoba de.ngan 

me.nggunakan me.tode. cle.rtainty fac ltor. Tingkat ke.clanduan narkoba ini 

dapat dilihlat dari ge.jala-ge.jala yang tampak dan ditunjukkan de.ngan 

adanya pe.rubahlan pola hlidup dan ke.se.hlatan pada diri se.se.orang. Dari 

ge.jala te.rse.but dapat dikate.gorikan ke. dalam be.be.rapa tahlapan, yaitu : 

tahlapan cloba pakai, tahlappan pe.ngguna be.re.siko dan tah lapan 

ke.clanduan.  
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ke.clanduan 
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PENDAHULUAN 

Pe.rke.mbangan bidang te.knologi informasi saat ini me.ngalami pe.ningkatan yang be.gitu pe.sat. Pe.rangkat 

kompute.r tidak hlanya dimanfaatkan se.bagai pe.ralatan pe .nunjang aktifitas manusia dalam me.me.nuhli 

ke.butuhlan informasi, dan juga dapat dimanfaatkan se.bagai alat yang dapat me.mbe.rikan pe.rtimbangan dalam 

me.ngambil Ke.putusan, untuk ke.pe.rluan Pe.rusahlaan,instansi Nasional dan swasta, Pe.ndidikan dan Ke.se.hlatan. 

 Siste .m Pakar me.rupakan siste.m yang be.rada dalam pe.mrograman kompute.r yang me.nggunakan basis 

pe.nge.tahluan dan prose.dur infe.re.nsi untuk me.nye.le.saikan suatu masalah l yang me.mbutuhlkan se.orang te.naga 

ah lli atau pakar dalam pe.nge.rjaannya.[1] Ke.clanduan jarang te.rjadi dalam se.malam, biasanya se.orang yang 

me.njadi pe.clandu dimulai dari se.ke.dar cloba-cloba atau tujuan re.kre.asional namun bisa be.rubahl me.njadi 

ke.clanduan se.te.lahl me.lalui be.be.rapa tahlap pe.makaian. [2] Dalam me.nde.te.ksi Tingkat ke.clanduan narkoba pada 

pasie.n re.hlabilitasi dapat dilihlat dari ge.jala-ge.jala yang tampak dan ditunjukkan de.ngan adanya pe.rubahlan 

pola hlidup dan ke.se.hlatan pada diri se.se.orang. Dari ge.jala te.rse.but dapat dikate.gorikan ke.dalam be.be.rapa 

tahlapan, yaitu : cloba pakai, tahlapan pe.ngguna be.re .siko, dan tahlapan ke.c landuan. Adapun me.tode. yang 

digunakan adalahl me.tode. cle.rtainty facltor Pada te.ori ke.pastian, ke.tidakpastian dire.pre.se.ntasikan dalam de.rajat 

ke.pe.rclayaan.Te.ori Ke.pastian me.ngandalkan pe.nggunaan cle.rtainty facltor (CLF, tingkat ke.pe.rclayaan). CLF 

me.nyatakan de.rajat ke .pe.rclayaan dalam suatu ke.jadian (atau fakta atau hlipote.sis) didasarkan pada bukti-bukti 

(atau pe.ndapat pakar).[3]  

TINJAUAN LITERATUR 

sistem pakar  

Siste.m pakar adalahl siste.m kompute.r yang ditujukan untuk me.niru se.mua aspe.k (e.mulate.s) 

ke.mampuan pe.ngambilan ke.putusan (de.clision making) se.orang pakar. Siste.m pakar me.manfaatkan se.clara 

maksimal pe.nge.tahluan khlusus se.layaknya se.orang pakar me.me.clahlkan masalahl [4] 

Tingkat kecanduan narkoba  
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a. Tahlapan cloba pakai, cloba pakai adalahl pe.nggunaan narkoba de.ngan ditandai pe.nggunaannya se.kali-

kali atau pe.nggunaan te.rse.but dilakukan kapanpun (se.maunya). 

b. Tahlapan pe.ngguna be.re.siko, pe.ngguna be.re.siko atau pe.ngguna narkoba yang inte.nsif yang akan 

be.rdampak pada fisik dikare.nakan pe.nggunaan narkoba te.rse.but dalam jangka panjang dan pe .rubahlan 

pada finansial, hlubungan re.lasi dan pe.le.rjaan dll. 

c. Tahlapan ke.clanduan, ke.clanduan me.rupakan kondisi ke.tika se.se.orang tidak mampu be.rhle.nti 

me.nggunakan narkoba atau me.lakukan pe.rilaku te.rte.ntu me.skipun hlal te.rse.but bisa be.rdampak buruk 

pada kondisi fisik maupun psikologis nya.  

Certainty factor  

Me.tode. cle.rtainty facltor (CLF) me.rupakan suatu me.tode. yang me.nje.laskan te.ntang suatu ukuran 

kapasitas te.rhladap suatu fakta atau aturan. Me.tode. cle.rtainty facltor yang digunakan ke.tika me.nghladapi suatu 

masalahl yang jawaban nya pasti dalam me .nge.kspre.siakan tingkat ke.yakinan se.orang pakar te.rhladap suatu 

masalahl yang se.dang dihladapi. Me.tode. c le.rtainty fac ltor juga me.rupakan salahl satu me.tode. untuk 

me.mbuktikan apakahl suatu fakta itu pasti ataukahl tidak past.[5]  

METODE PENELITIAN  

Ke.rangka ke.rja pe.ne.litian me.rupakan tahlapan-tahlapan yang dilakukan dalam pe.ne.litian yang 

be.rtujuan untuk me.nclapai hlasil yang maksimal dan akurat. Adapun ke.rangka ke.rja pe.ne.litian ini adalahl se.bagai 

be.rikut : 

   

Identifikasi Masalah 

Rumusan Masalah

Pengumpulan Data

Penerapan Metode CF

Analisis Data

 Implementasi Sistem 

Perancangan sistem 

Pengujian Sistem 

Pembangunan sistem 

 
 

Gambar 1. Ke.rangka Ke.rja Pe.ne.litian  

HASIL PENELITIAN  

 

 Adapun me.tode. yang digunakan pada pe.ne.litian ini adalahl me.tode. cle.rtainty facltor, de.ngan ge.jala pe.nyakit 

dan aturan rule. yang te.lahl dite.ntukan. Adapun data pe.nyakit se.bagai be.rikut.  
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Tabe.l 1. Data pe.nyakit  

No  Kode. pe.nyakit Nama pe.nyakit 

1 P1 Tahlapan cloba pakai  

2 P2 Tahlapan pe.ngguna be.re.siko 

3 P3 Tahlapan ke.clanduan 

 

Data ge.jala dan bobot ge.jala yang te.lahl dibuat se.suai de.ngan data hlasil dari BNNK De.li Se.rdang. 

 

Tabe.l 2 Data ge.jala  

Kode. 

Ge.jala 

Ge.jala Bobot 

G01 Sakit pada fisik dalam me.lakukan aktifitas se.hlari-

hlari  

0,6 

G02 Butuhl te.rapi me.dis untuk dapat be.raaktifitas 

se.hlari-hlari  

0,6 

G03 Dapat me.nikmati hlidup ke.se.hlarian  0,4 

G04 Me.miliki pe.rasaan ne.gative. se.pe.rti “fe.e.ling 

blue.”(ke.se.pian) putus asa, cle.mas dan de.pre.si. 

0,6 

G05 Mampu be.rkonse.ntrasi 0,4 

G06 Pe.nggunaan nakoba kurang dari 4 x dalam 1 tahlun 1 

G07 CLarving (me.nyakiti diri ) tidak dominan 0,8 

G08 Tole.ransi be.lum ada atau ke.butuhlan untuk naik 

dosis be.lum ada  

0,8 

G09 Gangguan kognitif be.lum ada 0,8 

G10 Pe.nggunaan narkoba le.bih l dari 4 – 52 x dalam 1 

tahlun 

0,8 

G11 CLarving sudahl munclul dan dominan  0,8 

G12 Tole.ransi (ke.butuhlan untuk naik dosis) mulai 

tampak 

0,8 

G13 Gangguan kognitif tampak dominan 0,8 

G14 Pe.nggunaan narkoba Le.bihl dari 52 kali dalam 1 

tahlun  

0,8 

G15 Me.nggunakan jarum suntik dan pe.nggunaannya 1 

kali dalam 1 tahlun 

1 

G16 Gangguan kognitif dominan 0,8 

G17 CLarving sangat dominan 0,8 

G18 Tole.ransi (ke.butuhlan untuk naik dosis) dominam  0,8 

G19  HLalusinasi  0,8 

G20 Wahlam atau de.lusi 0,8 

G21 Mudahl marahl 0,4 

G22 Naiknya de.nyut jantung dan te.kanan darahl 0,4 

  

 Te.knik re.pre.se.ntasi pe.nge.tah luan me.nggunakan kaidahl produksi. Kaidah l produksi 

be.rupa aturan IF se.bagai kondisi atau pre.mis dan THLE.N se.bagai ke.simpulan. Tabe.l 4 

me.nunjukkan daftar aturan yang te.lahl dih limpun hlasil wawanclara pakar. 
Tabe.l 3 Rule. Base. 
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RULE BASE 

Consequent Antecedant 

P1 If G01 and G03 and G05 and G06 and G07 and G08 

and G09 and G21 th le.n cloba pakai 

P2 If G01 and G02 and G05 and G10 and G11 and G12 

and G13 and G21 and G22 thle.n pe.ngguna be.re .siko  

P3 If G02 and G04 and G05 and G14 and G15 and G16 

and G17 and G18 and G19 and G20 and G21 and G22 

thle.n tahlapan ke.clanduan  

 

Tabe.l 4 solusi  

Ge.jala  Solusi  

CLoba pakai  Pe.me.rikasaan rawat jalan re.gular, re.hlabilitasi sosial, ke.giatan 

rohlani sbb 

Pe.ngguna 

be.re.siko  

Pe.me.riksaan de.ngan rawat jalan se.clara inte.nsif 8 s/d 12 

pe.rte.muan, re.hlabilitasi sosial, ke.giatan Rohlani, pe .ningkatan 

ke.mampuan  

Ke.clanduan  Re.hlabilitasi me.dis de.ngan rawat inap  

  

Se.orang pasie.n me.ngalami ke.luhlan dan me.lakukan konsultasi ge.jala se.bagai be.rikut: 

− Apakahl anda me.ngalami ke.luhlan sakit fisik dalam me.lakukan ke.hlidupan se.h lari h lari (bobot dari pakar 

= 0,6) (ke.yakinan use.r = 0,6) 

− Apakahl anda me.ngalami ke.luhlan dapat me.nikmati hlidup dalam ke.se.hlarian (bobot dari pakar = 0,4) 

(ke.yakinan use.r = 0,4) 

− Apakahl anda me.ngalami ke.luhlan mampu be.rkonse.ntrasi (bobot dari pakar = 0,4) (ke.yakinan use.r = 

0,6) 

− Apakahl anda me.nggunakan narkoba le.bihl dari 4 kali dalam 1 tahlun (bobot dari pakar = 0,8) (ke.yakinan 

use.r = 0,8) 

− Apakahl anda me.ngalami ke.luhlan clarving (sikap me.nyakiti diri se.ndiri) tidak dominan (bobot dari pakar 

= 0,8) (ke.yakinan use.r = 0,6) 

− Apakahl anda me.ngalami ke.luhlan tole.ransi (ke.butuhlan naik dosis) be.lum ada (bobot dari pakar = 0,8) 

(ke.yakinan use.r = 0,4) 

− Apakahl anda me.ngalami gangguan kongnitif be.lum ada (bobot dari pakar = 0,8) (ke.yakinan use.r = 

0,8) 

− Apakahl anda me.ngalami ke.luhlan mudahl marahl (bobot dari pakar = 0,4) (ke.yakinan use.r = 0,6) 

Dari data diatas ge.jala yang dialami pasie.n G01, G03 G05, G6,G7,G8,G9,G21 

 

CF[H,E] = CF[H]* CF[E] 

Langkahl se.lanjutnya me.ne.ntukan nilai CLF te.rse.but : 

1. Tahlap cloba pakai  

H Lasil pe.rcloclokan yang dimiliki dalam tahlap cloba pakai te.rdapat de.lapan ge.jala yang sama : 

CLF [HL,E.]1 = CLF[HL]1 * CLF[E.]1 

 = 0,6 * 0,6  

 = 0,36 

CLF [HL,E.]2 = CLF[HL]2 * CLF[E.]2  

 = 0,4 * 0,4 

 = 0,16 
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CLF [HL,E.]3  = CLF𝐻]3 ∗  𝐶𝐹 [𝐸]3 

 = 0,4 * 0,6 

 = 0,24 

CLF [HL,E.]4 = 𝐶𝐹[𝐻]4 ∗ 𝐶𝐹[𝐸]4  

 = 0,8 * 0,8 

 = 0,64 

CLF [HL,E.]5 = 𝐶𝐹[𝐻]5 ∗ 𝐶𝐹[𝐸]5  

 = 0,8 * 0,6 

 = 0,48 

CLF [HL,E.]6 = 𝐶𝐹[𝐻]6 ∗ 𝐶𝐹[𝐸]6  

 = 0,8 * 0,4 

 = 0,32 

CLF [HL,E.]7 = 𝐶𝐹[𝐻]7 ∗ 𝐶𝐹[𝐸]7  

 = 0,8 * 0,8 

 = 0.64 

CLF [HL,E.]8 = 𝐶𝐹[𝐻]8 ∗ 𝐶𝐹[𝐸]8  

 = 0,4 * 0,6 

= 0,24 

Tahlap te.rakhlir adalah l me.ngkombinasi nilai clf de.ngan masing masing kaidah l, be.rikut kombinasi 

𝐶𝐹1 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐶𝐹2  

CLFclombine. CLF [𝐻, 𝐸]1,2 = 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]1 + 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]2 ∗  (1 −  𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]1 ) 

  = 0,36 + 0,16 * (1 - 0,36) 

  = 0,36 + 0,1024 

  = 0,4624𝑜𝑙𝑑  

CLFclombine .2 CLF [𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 3 = 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 + 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]3 ∗  (1 −  𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 ) 

  = 0,4624 + 0,24 *(1 – 0,4624) 

  = 0,4624 + 0,129024 

  = 0,591424𝑜𝑙𝑑 2  

CLFclombine .3CLF[𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 2,4 = 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 2 + 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]4 ∗  (1 −  𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 2 ) 

 = 0,591424 + 0,64 * (1 – 0,591424) 

 = 0,591424 + 0,26148864 

 = 0,85291264𝑜𝑙𝑑 3  

CLFclombine .4CLF[𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 3,4 = 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 3 + 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]5 ∗  (1 −  𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 3 ) 

 = 0,85291264 + 0,48 * (1 – 0,85291264) 

 = 0,85291264 + 0,0706019328 

 = 0,9235145728𝑜𝑙𝑑 4  

CLFclombine .5CLF[𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 4,6 = 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 4 + 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]6 ∗  (1 −  𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 4 ) 

 = 0,9235145728 + 0,32 * (1 - 0,9235145728) 

 = 0,9235145728 + 0,024475336704 

 = 0,947989909504𝑜𝑙𝑑 5  

CLFclombine .6 CLF = 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 5 + 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]7 ∗  (1 −  𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 5 ) 

 = 0,947989909504 + 0,64 * (1 - 0,947989909504) 

 = 0,947989909504 + 0,0332864579174 

 = 0,9812763674214𝑜𝑙𝑑 6 

CLFclombine .7CLF[𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 6,8 = 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 6 + 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]8 ∗  (1 −  𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 6 ) 

  = 0,9812763674214 + 0,24 * (1 - 0,9812763674214) 

  = 0,9812763674214 + 0,0044936718188 

  = 0,985770039240 

Pe.rse.ntase. CLombine. pada Pe.nyakit (CLoba Pakai) : 98.58 % 
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2. Tahlapan pe.ngguna be.re.siko 

H Lasil pe.rcloclokan yang dimiliki dalam tahlap ke.clanduan te.rdapat tiga ge.jala yang sama : 

CLF [HL,E.] = 𝐶𝐹[𝐻]1 ∗ 𝐶𝐹[𝐸]1  

 = 0,6 * 0,6  

 = 0,36 

CLF [HL,E.] = CLF𝐻]2 ∗  𝐶𝐹 [𝐸]2 

 = 0,4 * 0,6 

 = 0,24 

CLF [HL,E.] = 𝐶𝐹[𝐻]3 ∗ 𝐶𝐹[𝐸]3  

 = 0,4 * 0,6 

 = 0,24 

Tahlap te.rakhlir adalah l me.ngkombinasi nilai clf de.ngan masing masing kaidah l, be.rikut kombinasi 

𝐶𝐹1 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐶𝐹2  

CLFclombine. CLF [𝐻, 𝐸]1,2 = 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]1 + 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]2 ∗  (1 −  𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]1 ) 

  = 0,36 + 0,24 * (1 - 0,36) 

  = 0,36 + 0,1536 

  = 0,5136𝑜𝑙𝑑  

CLFclombine.2 CLF [𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 3 = 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 + 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸] 3 ∗  (1 −  𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]𝑜𝑙𝑑 ) 

  = 0,5136 + 0,24 * (1 - 0,5136) 

= 0,5136 + 0,116736 

  = 0,630336 

Pe.rse.ntase. CLombine. pada Pe.nyakit(Pe.ngguna Be.re.siko) : 63.03 % 

3. Tahlap ke.clanduan  

H Lasil pe.rcloclokan yang dimiliki dalam tahlap pe.ngguna be.re.siko te.rdapat dua ge.jala yang sama : 

CLF [HL,E.] = CLF𝐻]1 ∗  𝐶𝐹 [𝐸]1 

= 0,4*0,6 

 = 0,24 

CLF [HL,E.] = 𝐶𝐹[𝐻]2 ∗ 𝐶𝐹[𝐸]2 

 = 0,4 * 0,6 

 = 0,24 

Tahlap te.rakhlir adalah l me.ngkombinasi nilai clf de.ngan masing masing kaidah l, be.rikut kombinasi 

𝐶𝐹1 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐶𝐹2  

CLFclombinasi = CLF[HL,𝐸]1,2 = CLF[HL,𝐸]1 + CLF[HL,𝐸]2 * (1 - CLF[HL,𝐸]1 ) 

= 0,24 + 0,24 * (1 - 0,24) 

= 0,24 + 0,1824 

= 0,4224 

Pe.rse.ntase. CLombine. pada Pe.nyakit(Ke.clanduan) : 42.24 % 

Maka Tingkat ke.yakinannya sangat yakin te .rhladap cloba pakaai de.ngan nilai ke.yakinan 98.58 % 

 PEMBAHASAN 

Pe.ne.litian ini untuk me.ne.rapkan me.tode. cle.rtainty facltor ke.dalam siste.m pakar,dipe.rlukan data yang nantinya 

akan di input ke.dalam siste.m, diolahl dan me.nampilkan hlasil de.te.ksi tingkat ke.clanduan narkoba pada pasie.n 
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re.hlabilitasi narkoba. Data te.rse.but dalahl se.bagai be.rikut : 

1. Input : data ge.jala pe.nyakit  

2. Procle.ss : me.lakukan analisis de.ngan me.nggunakan me.tode. cle.rtainty facltor untuk me.ndapatkan hlasil 

diagnosa 

3. Output : informasi hlasil diagnosa tingkat pe.nyakit dan pre.se .ntase. tingkat ke.yakinan diagnosa dan solusi 

clara pe.nanganan. 

Se.te.lahl itu me.nghlitung nilai cle.rtainty facltornya ke.mudian dilanjutkan me.nghlitung CLfclombine. dise.tiap 

pe.rhlitungan. Se.te.lahl se.luruhl pe.rhlitungan se.le .sai maka me.nghlasilkan output be.rupa h lasil diagnosa pe.nyakit 

dan solusi pe.nanganannya. Adapun imple.me.ntasi pe.ngujian siste.m dari studikasus di atas adalahl se.bagai 

be.rikut. 

1. Form login 

 
Gambar 1 Me.nu Login 

 

2. Form dashlboard 
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Gambar 2 Me.nu Dasboard 

 

3. Form data pasie.n  

Gambar 3 Me.nu Data Pasie.n  
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4. Form data ge.jala  
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Gambar 4 Me.nu Data Ge.jala  

5. Form data pe.nyakit 

 

Gambar 5 Munu Data Pe.nyakit  
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6. Form rule.  
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 Gambar 6 Me.nu Rule.  

 

 

 

 

 



JDSP   

Jurnal Data Science Penusa 
 

 
JDSP 2024, vol 1, number 3    https://journal.pelitanusantara.ac.id/index.php/jd 

pg. 384 
 

 

 

 

7. Form konsultasi  

Gambar 7 me.nu konsultasi  

8. Form hlistori  

Gambar 8 me.nu hlistori 

KESIMPULAN 

 Pada pe.ne.litian ini te.lah l me.nghlasilkan se.buahl aplikasi siste .m pakar de.ngan me.nggunakan me.tode . 

cle.rtainty facltor yang be.rfungsi me.nde.te.ksi Tingkat ke.clanduan narkoba. Prose.s pe.nge.mbangan aplikasi siste.m 

pakar de.ngan me.tode. cle.rtainty facltor te.lahl sampai pada tah lapan pe.ngujian. Aplikasi siste.m pakar ini dapat 

me.nde.te.ksi Tingkat ke.clanduan narkoba pada pasie.n re.h labilitasi narkoba, be.rdasarkan ge.jala-ge .jala yang 

dialami. Se.tiap ge.jala me.miliki Tingkat ke.yakinan yang dipe.role.hl dari se.orang pakar yaitu dr Friscla Linawati 

yang me.rupakan se.orang dokte.r yang be.rge.rak di bidang se.ksi re.hlabilitasi BNNK De.li Se.rdang. 
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